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ABSTRAK

Berbahasa tidak terlepas dari proses berpikir yang berpusat pada otak. Bahasa
diolah oleh otak manusia yang berguna untuk melakukan komunikasi,
mengemukakan perasaan, dan pikiran yang mengandung makna tertentu baik melalui
ucapan, tulisan, dan bahasa isyarat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan (1) kemampuan leksikal penderita skizofrenia, dan (2) karakteristik
tuturan penderita skizofrenia.

Penelitian ini merupakan, penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Data diperoleh dari ujaran penderita skizofrenia dengan menggunakan metode simak
dan cakap. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, yaitu teknik pancing
sebagai teknik dasar, teknik cakap semuka dan teknik rekam sebagai teknik lanjutan.
Teknik yang digunakan dalam metode simak adalah teknik sadap sebagai teknik
dasar, dan dilanjutkan dengan teknik simak libat cakap. Metode yang digunakan
dalam analisis data adalah metode padan. Dalam analisis data ini digunakan alat
penentunya berupa referent bahasa atau disebut juga padan referensial. Teknik dasar
yang digunakan dalam analisis data ini adalah teknik pilah unsur penentu. Dalam
penyajian hasil analisis data dipakai metode formal dan informal.

Berdasarkan ;analisis data, ditemukan kemampuan leksikal subjek berbeda-
beda. Kemampuan leksikal subjek dipengaruhi oleh-tingkat pendidikan, kompetensi,
dan pengalaman yang dimiliki oleh subjek. Rata-rata subjek mampu menyebutkan
leksikal dari kartu gambar profesi dan tempat yang peneliti tunjukkan. Kemudian,
ditemukan empat karakteristik tuturan penderita skizofrenia yaitu, inkoherensi,
campur kode, repetisi, dan senyapan. Karakteristik tuturan berupa inkoheren,
senyapan, repetisi lebih sering ditemukan dibandingkan dengan campur kode pada
penelitian ini.
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